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Abstract

This study aims to discuss the learning Qur’anic language and its problems at SMP
Islam Al-Azhar 14 Semarang. This study uses a qualitative approach of field case study.
In collecting the data, this study uses interview, observation, and document analysis
methods. Research instruments are researchers and interview’s guidelines, observation
and document analysis. In analyzing the data, this study uses Miles-Huberman
interactive analysis consisting of data reduction, data presentation, and conclusion. The
results of the study indicate that the goals of Arabic learning are the students can read
Al Quran correctly, and also know the meaning and grammar contained there.
Learning material consists of grammar, vocabulary, reading, and writing based on Al
Quran’s text. Method that used was translation grammatical method without the use of
Arabic language on learning process. As for the evaluation, it uses both objective test
and subjective test for cognitive skill and observation for affective skill. Learning
Arabic with the specific aim of understanding the Qur'an is inseparable from various
problems, including the complicated Arabic language of the Qur’an because of the
miracles inside, the difference betweenstudents’ competencesin reading as well as
writing the Qur'an and their Arabic background, and lack of various methods enabling
the students get bored because the teacher is able to use the memorizing method only.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk membahas pembelajaran bahasa Qur’ani dan
problematikanya di SMP Islam Al-Azhar 14 Semarang. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Pengumpulan data menggunakan metode
wawancara, pengamatan, dan analisis dokumen. Instrumen penelitian adalah peneliti
dan pedoman wawancara, observasi dan analisis dokumen. Analisis data menggunakan
analisis interaktif Miles-Huberman terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tujuan pembelajaran
bahasa Arab adalah agar siswa mampu membaca Alquran dengan benar, mengetahui
makna dan tata bahasa yang terkandung di dalamnya. Materi ajar adalah tata bahasa,
kosa kata, membaca, dan menulis dengan contoh dari teks Alquran. Metode yang
digunakan adalah metode gramatika terjemah dengan meniadakan penggunaan bahasa
Arab dalam proses pembelajaran. Adapun evaluasi dilakukan dengan pemberian tes
baik tes objektif maupun subjektif untuk ranah kognitif dan pengamatan perilaku siswa
untuk ranah afektif. Pembelajaran bahasa Arab dengan tujuan memahami Alquran tidak
lepas dari berbagai problematika, di antaranya yaitu bahasa Arab Alguran memiliki kosa
kata dan tata bahasa yang tidak sederhana karena mengandung kemukjizatan, perbedaan


mailto:burhanyusufhabibi@iainsalatiga.ac.id

4l;mal:una, Journal of Arabic Linguistics and Education, Vol. 4 No. 1, Desember 2018, 80-98
kompetensi baca tulis Alquran siswa serta latar belakang bahasa Arab mereka,
kurangnya variasi metode yang digunakan sehingga siswa akan mudah bosan karena
guru sering terjebak pada metode hafalan saja.

Kata Kunci : problematika pembelajaran bahasa Arab, pemahaman Alquran
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